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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan Workshop Pembuatan Celengan dari Sampah Plastik ini 

merupakan implementasi pengelolaan event yang sebagai sarana edukasi dengan 

tujuan meningkatkan pengetahuan anak-anak SDN 1 Kaliurang mencapai 

tujuannya dan efektif dalam meningkatkan pemahaman mengenai pengelolaan 

sampah plastik. Kegiatan ini dirancang untuk menjawab permasalahan kurangnya 

pemahaman anak-anak SDN 1 Kaliurang terhadap pengelolaan sampah plastik 

terutama botol plastik dan plastik bekas jajanan yang dekat dengan kehidupan 

mereka sehari-hari dan terbukti dapat menjadi jawaban atas permasalahan yang ada. 

Kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar berkat kerja sama yang baik antara 

Yayasan JAVLEC Indonesia, pihak SDN 1 Kaliurang, dan anak-anak kelas 4 serta 

5 sebagai audiens. 

Melalui analisis pengerjaan pre-test dan post-test pun hasil signifikan 

ditunjukkan setelah adanya kegiatan ini. Pemahaman anak-anak yang sebelumnya 

ada di angka 67,44% meningkat ke 97,67%. Hal ini menunjukkan kegiatan berhasil 

mencapai tujuannya dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak-anak 

mengenai pengelolaan sampah plastik. Selanjutnya melalui output buku panduan 

dan poster diharapkan kegiatan ini dapat berjalan secara rutin agar mencapai hasil 

lebih baik lagi dalam mempertahankan tujuan jangka panjang serta bentuk-bentuk 

kegiatan dapat dikembangkan lebih baik lagi. Untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan anak-anak, dilakukan pembagian soal pre-test dan post-test. 

Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan tingkat pengetahuan dari 67,44% 

menjadi 97,67%, dengan total kenaikan sebesar 44,82%. Persentase jawaban yang 

keliru pada pre-test mencapai 32,56%, namun menurun drastis menjadi hanya 

2,33% pada post-test. Salah satu indikator peningkatan pemahaman peserta terlihat 

dari tingginya persentase jawaban benar, yakni 90%, pada pertanyaan mengenai 

pengolahan sampah plastik menjadi produk yang bermanfaat. Selain itu, sebanyak 
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93,1% peserta workshop menyatakan telah memahami materi pengelolaan sampah 

plastik setelah mengikuti kegiatan. Pada akhirnya dapat disimpulkan, kegiatan 

workshop pengelolaan sampah plastik yang dilaksanakan oleh Yayasan JAVLEC 

Indonesia berhasil meningkatkan pengetahuan anak-anak SDN 1 Kaliurang secara 

signifikan. 

5.2 Saran 

Pada penyusunan tugas akhir dengan hasil akhir kegiatan ini terdapat 

kekurangan selama penyusunan baik dari penulis maupun pihak-pihak yang bekerja 

sama dalam pelaksanaan kegiatan ini. Adapun saran-saran yang dapat diberikan 

dalam pengerjaan proyek ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Anak-Anak SDN 1 Kaliurang 

Setelah dilakukan kegiatan ini diharapkan anak-anak tetap menjalankan 

pengelolaan sampah plastik secara mandiri dengan adanya pengawasan 

maupun tanpa pengawasan. Hal ini merupakan tanggung jawab yang baik 

untuk dibentuk sejak dini agar lingkungan terutama tempat anak-anak 

tumbuh dapat dijaga dengan baik. Partisipasi aktif pun diharapkan dari 

anak-anak jika nanti selanjutnya kegiatan-kegiatan serupa dilaksanakan.  

2. Bagi Yayasan JAVLEC Indonesia 

Penyesuaian materi perlu dilakukan agar pesan yang ingin disampaikan 

jelas dan menyesuaikan target audiens. Cara penyampaian pesan dan media 

yang digunakan harus disesuaikan pula dengan target audiens. Untuk 

mendukung keberlanjutan kegiatan disarankan menggandeng lebih banyak 

pihak agar kegiatan mendapatkan dukungan sehingga dapat dilakukan 

secara rutin. Kegiatan-kegiatan seperti workshop dapat dilakukan untuk 

upaya edukasi dan mencapai tujuan yang ingin dicapai agar lebih efektif dan 

signifikan. Monitoring pasca setiap kegiatan pun perlu dilakukan agar 

evaluasi dapat maksimal dan hal-hal yang kurang dari kegiatan sebelumnya 

dapat diperbaiki dan tidak terulang di kegiatan selanjutnya. 

3. Bagi Pemerintah Kota Yogyakarta 
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Diharapkan selanjutnya ada regulasi yang mengatur tentang kurikulum 

terutama yang berfokus pada lingkungan dan pengelolaan sampah plastik di 

Kota Yogyakarta agar dapat membantu meningkatkan pengetahuan anak-

anak sekolah. Penyediaan fasilitas belajar mengenai topik-topik ini juga 

perlu dilakukan agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

  


